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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) persentase siswa yang tahu
konsep, tidak tahu konsep dan mengalami miskonsepsi pada materi sistem gerak
pada manusia dan (2) konsep dimana siswa paling banyak mengalami kesalahan
dalam menjawab butir soal materi sistem gerak manusia pada siswa kelas XI
MIPA MAN 4 Bantul. Subyek penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI MIPA 1
dan MIPA 3 di MAN 4 Bantul yang terdiri dari 63 siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tes obyektif soal multiple choice yang dilengkapi
dengan lembar respon CRI dimana dalam menjawab soal, siswa diminta untuk
membubuhkan nilai CRI (0-5) yang besarnya disesuaikan dengan tingkat
keyakinan siswa dalam menjawab soal. Data dianalisis dengan membandingkan
benar tidaknya jawaban yang dipilih dengan nilai CRI yang diisi oleh siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi masih ditemukan pada beberapa
konsep materi sistem gerak manusia dengan persentase miskonsepsi pada siswa
kelas XI MIPA MAN 4 Bantul sebesar 39,37%, tahu konsep sebesar 26,03%, dan
siswa yang termasuk dalam kategori tidak tahu konsep sebesar 35,00% dengan
subkonsep paling banyak mengalami kesalahan dalam menjawab soal adalah
subkonsep sistem rangka, jaringan otot dan persendian.

Kata kunci : miskonsepsi, certainty of response index, sistem gerak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan telah membawa
perubahan pesat dalam kehidupan manusia. Pendidikan mengalami perubahan
secara terus menerus guna mencapai kemajuan pendidikan di masa yang akan
datang. Peningkatan kemajuan pendidikan ini memang harus dilakukan dan
diupayakan dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui
peningkatan kualitas pembelajaran, siswa akan termotivasi dalam belajar dan
semakin paham terhadap materi yang dipelajari (Dahar, 2011). Secara umum
tujuan pembelajaran adalah tercapainya pemahaman konsep secara mendalam
pada konsep tersebut tidak terkecuali pada bidang ilmu biologi. Kurangnya
pemahaman konsep sering terjadi dalam pemahaman materi pembelajaran biologi.
Konsep materi biologi pada dasarnya sangat penting kaitannya terhadap
pengintegrasian dengan alam sekitar dan pengaplikasian konsep dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan siswa dalam memahami konsep adalah hal yang sangat
penting, karena konsep adalah landasan berpikir.

Konsep adalah benda-benda, kejadian-kejadian, situasi-situasi atau ciri-ciri
yang khas dan terwakili dalam setiap budaya oleh suatu benda atau simbol.
Konsep yang dimiliki siswa merupakan hal yang sangat penting yang dapat
digunakan sebagai bekal untuk menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Faktanya, konsep yang dimiliki siswa seringkali kurang sesuai dengan konsep



yang dimiliki oleh para ahli. Sehingga siswa harus benar-benar memahami dan

menguasai konsep yang diajarkan oleh guru.

Menurut Nurjanah (2012) penguasaan konsep merupakan kemampuan
seseorang untuk mengerti apa yang diajarkan, menangkap makna apa yang
dipelajari, memanfaatkan isi bahan yang dipelajari, serta memecahkan masalah
yang berhubungan dengan materi yang dipelajari. Pendapat Nurjanah diperkuat
olen Winahyu (2007) bahwa pemahaman konsep membantu siwa dalam
mendeskripsikan dan menghubungkan antar konsep untuk menjelaskan peristiwa-
peristiwa alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Seringkali pemahaman
konsep yang dibangun oleh siswa berbeda dengan konsep yang dikemukakan oleh

ahli sehingga menimbulkan miskonsepsi.

Menurut Berg (1991) bahwa miskonsepsi sering terjadi pada saat guru
memberikan konsep baru yang tidak sama dengan konsep siswa yang telah
terbentuk dari pengalamannya. Perbedaan ini menyebabkan siswa bertahan
dengan pendapatnya sendiri. Siswa secara konsisten telah mengembangkan
konsep biologi yang salah dan secara tidak sengaja terus menerus mengganggu
pembelajaran biologi di kelas. Adanya miskonsepsi tersebut umumnya tidak
disadari oleh siswa dan terus berkembang serta dapat menghambat proses

penerimaan pengetahuan baru yang akan diterima oleh siswa.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi ditemukan
pada pembelajaran sejumlah konsep biologi, diantaranya pada konsep kimia sel,

bioproses sel, jaringan tumbuhan dan hewan, sistem gerak, sistem sirkulasi dan



sistem pencernaan. Miskonsepsi juga ditemukan pada konsep sistem gerak
manusia. Miskonsepsi dapat terjadi ketika siswa sedang berusaha membentuk
pengetahuan dengan cara menterjemahkan pengalaman baru dalam bentuk
konsepsi awal. Pembentukan konsepsi awal ini dapat dimulai ketika siswa
mendapatkan pengalaman pembelajaran di sekolah maupun di lingkungannya

sendiri (Mustakim, 2014).

Menurut Muller dan Sharma (2007) dalam Muntiani (2015) menyatakan
bahwa miskonsepsi berbahaya karena memberikan pemikiran dan rasa yang salah
dalam memahami konsep sehingga membatasi usaha belajar dan terjadi interfensi
antara konsep yang telah dipelajari (salah) dengan yang sedang dipelajari (benar).
Apabila miskonsepsi tidak dihilangkan, maka akan berdampak negatif pada
pembelajaran selanjutnya. Hal ini dikarenakan konsep dalam biologi saling
berhubungan erat sehingga miskonsepsi pada satu konsep akan mengakibatkan
miskonsepsi pada konsep lain. Sebagai contoh, tanpa pemahaman mengenai
sistem peredaran darah, maka konsep mengenai sistem respirasi, sistem ekskresi

dan sistem kekebalan tubuh akan sulit dipahami.

Para ahli pendidikan di bidang miskonsepsi menemukan hal lain yang
menjadi penyebab miskonsepsi pada siswa diantaranya ialah dari siswa itu sendiri,
guru, buku teks, dan metode pembelajaran yang digunakan oleh siswa dalam
pembelajaran. Siswa yang mengalami miskonsepsi juga dapat disebabkan karena
kesulitan siswa dalam memahami konsep (Suparno, 2005). Kesulitan tersebut
dapat berasal dari istilah asing dalam biologi yang belum dapat diterima dan

dikuasai oleh siswa serta kerumitan dari suatu konsep dikarenakan kompleksitas



informasi atau ciri yang membentuk konsep tersebut. Kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa tersebut tentunya dapat berdampak pada ketidaktercapaiannya hasil
belajar siswa secara optimal. Kurangnya pemahaman konsep biologi dapat
mengakibatkan kesulitan guru maupun siswa untuk melanjutkan materi
selanjutnya, dikarenakan ada kesinambungan antara materi satu dengan materi

lainnya. Sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar biologi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru Biologi
MAN 4 Bantul pada hari Senin 28 Januari 2019, materi sistem gerak adalah salah
satu materi yang sulit dipahami oleh siswa sehingga rawan terjadi miskonsepsi.
Hasil nilai ulangan harian biologi tahun ajaran 2018-2019 pada materi sistem
gerak menunjukkan bahwa sebanyak 66,67% siswa kelas Xl yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 63.
Terdapat banyak faktor yang menyebabkan banyak siswa mendapatkan nilai di
bawah KKM, salah satunya adalah miskonsepsi. Selain data ulangan harian siswa,
terdapat data pendukung lain yaitu daya serap hasil Ujian Akhir Semester materi
sistem gerak menunjukkan adanya penurunan persentase siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari dua tahun sebelumnya yaitu
di tahun 2016 (60,01%), dan tahun 2017 (63,19%). Sedangkan berdasarkan hasil
angket, siswa mengatakan bahwa materi sistem gerak termasuk salah satu materi
yang sulit dipahami dikarenakan pada materi tersebut terdapat banyak istilah
ilmiah (asing) dan banyak konsep yang harus dihafal. Contohnya: siswa sulit
membedakan konsep rangka aksial dan rangka apendikuler, siswa sulit

membedakan antara tulang kompak dan tulang spons, siswa sulit memahami dan



membedakan pengertian dan konsep antara sendi peluru dengan sendi putar, siswa
sulit memahami dan membedakan istilah fraktura, fisura, dan nekrosa, siswa sulit
memahami dan membedakan pengertian sinartrosis, amfiartrosis, diartrosis, dan

lain sebagainya.

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa harus segera diidentifikasi dan
diketahui penyebabnya supaya dapat segera diketahui solusi untuk meminimalisir
adanya miskonsepsi. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa salah satunya yaitu dengan memberikan
tes pilihan ganda atau multiple choice (Katu, 1995). Sedangkan untuk
membedakan siswa yang tahu konsep, tidak tahu konsep dan mengalami
miskonsepsi dapat dilakukan dengan menggunakan Metode Certainty of Response
Index (CRI). Metode yang ditemukan oleh Hasan et al. (1999) ini digunakan
untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi sekaligus dapat membedakannya
dengan tidak tahu konsep dan paham konsep. Metode ini merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan atau kepastian responden dalam
menjawab setiap soal atau pertanyaan yang diberikan (Hasan, 1999). Hasan et al.
(1999) membuktikan bahwa dengan metode CRI efektif untuk mendiagnosis
siswa yang tidak paham konsep dan siswa yang mengalami miskonsepsi.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah serta didukung oleh
latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dilakukan
untuk mengidentifikasi miskonsepsi biologi dengan menggunakan metode CRI
pada materi sistem gerak manusia melalui tes pilihan ganda pada siswa kelas XI

MIPA di MAN 4 Bantul Yogyakarta.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
yang akan diteliti yaitu:

1. Berapakah persentase siswa yang tahu konsep, tidak tahu konsep dan
mengalami miskonsepsi pada materi sistem gerak manusia berdasarkan hasil
analisis miskonsepsi menggunakan materi CRI?

2. Pada sub konsep apakah, siswa paling banyak mengalami kesalahan dalam
menjawab butir soal materi sistem gerak pada manusia?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui persentase siswa yang tahu konsep, tidak tahu konsep dan
mengalami miskonsepsi pada materi sistem gerak manusia.

2. Untuk mengetahui konsep mana yang paling banyak mengalami kesalahan
dalam menjawab butir soal pada materi sistem gerak manusia.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

yang terlibat dalam pembelajaran biologi di MAN 4 Bantul baik peneliti, siswa,

guru, maupun instansi terkait (sekolah), diantaranya:

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan
informasi dan sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol proses
pembelajaran serta sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kurikulum
dan program pembelajaran.

2. Bagi guru, dapat menjadi bahan masukan agar lebih mengenali tingkat

pemahaman siswa mengenai konsep-konsep secara tepat dan memperhatikan



konsep-konsep yang sering mengalami miskonsepsi pada siswa, sehingga
guru dapat melakukan tindak lanjut yang tepat jika terdapat siswa yang
terdiagnosis mengalami miskonsepsi.

Bagi siswa, dapat memberikan pemahaman konsep yang benar, sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti, secara teoritis menambah wawasan keilmuan khususnya
tentang hal-hal yang memungkinkan terjadinya miskonsepsi, sehingga dapat
dijadikan bekal pada saat nanti terjun di dunia pendidikan.

Bagi peneliti lanjutan, sebagai bahan acuan dan tolak ukur jika akan diadakan

penelitian lanjutan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat diperoleh kesimpulan
bahwa ditemukan miskonsepsi siswa pada materi sistem gerak manusia.

1. Persentase siswa kelas XI MIPA MAN 4 Bantul yang termasuk dalam
kategori tahu konsep sebesar 26,03%, kategori miskonsepsi sebesar 39,37%
dan siswa yang termasuk dalam kategori tidak tahu konsep sebesar 35,00%.

2. Subkonsep yang paling banyak mengalami kesalahan dalam menjawab butir
soal materi sistem gerak oleh siswa kelas XI MIPA MAN 4 Bantul adalah
subkonsep fungsi rangka, ciri-ciri otot polos, dan macam-macam sendi.

B. Saran
Setelah dilakukan penelitian, maka saran yang dapat direkomendasikan
adalah:

1. Perlu dilakukan usaha untuk menggali prakonsepsi siswa sebelum konsep
baru diberikan, contohnya: bisa dilakukan pretest sebelum materi diberikan,
sehingga dari hasil pretest tersebut, guru dapat merancang strategi mengajar
untuk mengaitkan prakonsepsi yang ada dalam pikiran siswa dengan konsep
baru yang akan dipelajari. Dengan demikian diharapkan siswa akan lebih
mudah memahami konsep baru tersebut.

2. Setelah diketahui siswa yang mengalami miskonsepsi dan tidak tahu konsep,
maka dapat dilakukan remidiasi untuk mengurangi dan mencegah

miskonsepsi berkelanjutan.
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3. Materi sistem gerak pada manusia merupakan materi yang konkret dan dapat
diindera secara visual, akan tetapi memerlukan bantuan media pembelajaran
yang nyata agar dapat membantu siswa dalam memahami materi yang
diberikan. Media visual berupa benda 2 dimensi maupun 3 dimensi dapat
digunakan pada saat pembelajaran di kelas maupun saat praktikum di
laboratorium dengan menggunakan kerangka manusia. Keberadaan media
pembelajaran dapat berfungsi untuk memvisualkan beberapa contoh model
dari sistem gerak pada manusia. Hal ini perlu dilakukan agar miskonsepsi

pada siswa dapat diminimalisir, dicegah maupun dihindari.
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